BAB VI
PENETAPAN HARGA JUAL DALAM ISLAM

A. Pengertian Harga Jual

Salah satu faktor yang mempengaruhi penjualan dan
pemasaran adalah harga jual. Harga menjelma amat penting,
menyiratkan bahwa jika harga suatu barang terlalu mahal dapat
menyebabkan produk menjadi kurang laku, sebaliknya jika dijual
ekonomis, keuntungan yang didapat akan berkurang. Penilaian
oleh pedagang atau broker akan mempengaruhi pembayaran atau
kesepakatan yang akan diperoleh atau bahkan kemalangan akan
didapat apabila pilihan untuk menetapkan harga jual produk
belum dipertimbangkan dengan tepat.

Berikut ini merupakan beberapa definisi terkait harga jual
dari sudut pandang beberapa ahli:

1. Philip Kotler dan Gary Amstrong, harga jual yakni ukuran
uang tunai yang dibebankan untuk barang atau administrasi
atau ukuran nilai signifikan yang diperdagangkan oleh klien
untuk mendapatkan keuntungan dengan memiliki atau
menggunakan barang atau administrasi. 33

2. Krismiaji dan Ani mendefinisikan harga jual sebagai upaya
untuk menyeimbangkan keinginan agar mendapatkan
manfaat sebanyak-banyaknya dari perolehan pendapatan
yang tinggi dan penurunan volume penjualan jika harga jual
yang dibebankan konsumen terlalu tinggi.

3. Menurut Murni dan Soeprihanto, jumlah wuang yang
dibutuhkan untuk memperoleh sejumlah gabungan dari
barang beserta pelayanannya merupakan makna dari
harga.5*

53 Philip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsp-Prinsip Pemasaran, Edisi Ke-13 Jilid 1
(Jakarta: Erlangga, 2012), hal. 345

54 Andre Hendri Slat, Analisis Harga Produk dengan Metode Full Costing dan Penentuan Harga
Jual, Jurnal Emba, Volume 1 Nomor 3, Juni 2013, hal. 110-117
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Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan
bahwa harga jual adalah biaya yang ditujukan ke pembeli dan
biaya tersebut termasuk administrasi yang diberikan oleh pedagang
dan penjual juga menginginkan keuntungan dari harga tersebut.

B. Tujuan Penetapan Harga Jual

Tujuan yang ingin dicapai dalam penetapan harga jual
berasal dari perusahaan atau pedagang itu sendiri, jadi dalam
menetapkan harga jual harus mengadakan pendekatan terhadap
penetuan harga berdasarkan tujuan yang hendak dicapainya, sebab
tujuan tersebut bisa memberikan arah dan Kkeserasian pada
kebijaksanaan yang diambil pelaku usaha.

Mengadakan beberapa perubahan untuk menguji pasarnya
berkaitan dengan menerima atau menolak dapat menjadi dasar
menentukan tingkatan harga. Jika pasarnya menerima penawaran
tersebut, berarti harga tersebut sudah sesuai. Tetapi jika mereka
menolak, maka harga tersebut perlu diubah secepatnya. Jadi ada
kemungkinan keliru tentang keputusan harga yang diambil. Tujuan
penetapan harga jual adalah sebagai berikut:

1. Tujuan berorientasi pada laba
Tujuan berorientasi pada volume
Tujuan berorientasi pada citra
Tujuan stabilitas harga
Tujuan lainya seperti, mencegah masuknya pesaing,
mempertahankan loyalitas konsumen, mendukung penjualan
ulang dan menghindari campur tangan pemerintah.55

[S2 0 -GV \S)

C. Harga Jual dalam Islam
Pandangan ekonomi Islam menunjukkan bahwa pasar,
negara, dan individu berada dalam keadaan keseimbangan
(iqtishad), dan tidak boleh adanya sub-ordinat, sehingga salah
satunya menjadi dominan bagi yang lain. Pasar dijamin

55 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran Edisi 3, (Yogyakarta: Andi, 2012), hal. 152
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kebebasannya dalam Islam. Pasar bebas menentukan cara produksi
dan harga, tidak boleh ada yang mengganggu keseimbangan pasar.

Konsep harga jual dalam Islam adalah harga jual itu harus
sesuai dengan kekuatan penawaran dan permintaan di pasar
sehingga harga jual tidak boleh ditetapkan pemerintah, karena
ketentuan harga tergantung pada hukum supply and demand. Tetapi
ekonomi Islam masih memberikan peluang pada kondisi tertentu
untuk melalukan intervensi harga (price intervention) bila para
pedagang melakukan monopoli dan kecurangan yang menekan dan
merugikan konsumen.56

Islam memberikan kebebasan untuk menentukan harga jual,
artinya selama tidak ada pertentangan dan harga berdasarkan
keadilan dan kesukarelaan antara pembeli dan penjual, maka segala
bentuk konsep harga yang muncul dalam transaksi jual beli
diperbolehkan. Keadilan sangatlah dijunjung tinggi dalam penetuan
harga jual. Sebab harga yang tidak adil akan mengakibatkan
eksploitasi atau penindasan sehingga dapat menimbulkan kerugian
ataupun menguntungkan sebelah pihak saja. Harga jual yang adil
akan memberikan manfaat keadilan bagi semua pihak yaitu penjual
mendapatkan untung sewajarnya dan pembeli mendapat manfaat
yang sesuai dengan harga yang dibayarkannya.>?

D. Metode Penetapan Harga Jual
Perusahaan dalam melakukan penentuan harga jual dapat
menggunakan beraneka macam metode penetapan harga jual, dan
berikut ini beberapa metode penetapan harga jual yang dapat
dipakai oleh perusahaan:
1. Metode penetapan harga jual berdasarkan biaya
a. Cost plus pricing method
Penetapan harga jual dengan metode ini adalah
menghitung biaya yang digunakan sebagai dasar
penentuan harga jual atau penetapan harga jual ini

s6Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam Edisi ke 3, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2011), hal. 144
57 Ibid., hal. 145
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sama dengan metode harga pokok produk yang
digunakan. Dengan rumus sebagai berikut58:

Harga Jual = Biaya Total + Margin

Contoh kasus:

Rina menjalankan usaha konveksi dan pada bulan
Oktober Rina mendapat pesanan baju koko sebanyak
100 pcs. Biaya yang dikeluarkan Rina dalam
memproduksi barang adalah sebagai berikut:

Biaya bahan baku Rp 5.000.000
Biaya tenaga kerja langsung Rp 4.500.000
Biaya overhead pabrik Rp 1.500.000

Rina mengehendaki laba sebesar 20% dari biaya total.
Diminta:

Hitunglah harga jual produk menggunakan metode
Cost plus pricing method!

Jawab:
HargaJual = Biaya Total + Margin
=Rp 11.000.000 + 20%
=Rp 11.000.000+(Rp 11.000.000 x 20%)
=Rp 11.000.000 + Rp 2.200.000
=Rp 13.200.000

Harga Jual perunit  =Rp 13.200.000:100 unit
=Rp 132.000

58 Wiratna Sujarweni, Akuntansi Manajemen Teori dan Aplikasi, ..., hal. 75
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Mark up pricing method

Metode ini paling umum digunakan oleh para
pedagang, yaitu dengan cara menambahkan mark
up yang diinginkan pada harga beli persatuan dan
untuk presentase dari masing-masing produk juga
berbeda. Rumus untuk mengitung harga jual dengan
metode ini adalah sebagai berikut>:

Harga Jual = Harga Beli + Mark Up

Contoh kasus:

Toko sepatu membeli sepatu merk y dengan harga
Rp 150.0000 per pasang. Dan keuntungan yang
dikehendaki untuk setiap pasang sepatu ialah sebesar
Rp 25.000, maka perhitungan harga jual produk
adalah sebagai berikut:

HargaJual = HargaBeli + Mark Up
=Rp 150.000 + Rp 25.000
=Rp 175.000

Penetapan hargajual BEP (breaak event point)
Metode penetapan harga jual dengan metode break
event point ini adalah penentuan harga jual
berdasarkan keseimbangan antara seluruh biaya yang
dikeluarkan dan jumlah penerimaan. Berikut ini
adalah bentuk persamaan dari BEP®0:

Total Biaya = Total Penerimaan

59 Wiratna Sujarweni, Akuntansi Manajemen Teori dan Aplikasi,..., hal. 76

60 Jbid, hal. 76
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Contoh kasus:

Syifa mempunyai usaha membuat martabak telur,
harga martabak telur buatan Syifa adalah Rp 15.000
per kotak. Biaya tetap yang dikeluarkan Syifa dalam
membuat martabak telur adalah sebesar Rp 700.000
dan biaya variabel per kotak sebesar Rp 8.000. Maka
titik impas dalam volume dan dalam rupiah adalah
sebagai berikut:

BEP (dalam unit) = Rp 7.00.000
(Rp 15.000- Rp 8.000)
= Rp 700.000
Rp 7.000
=100 kotak

BEP (dalam rupiah) = Rp 700.000
1- (Rp 8000 : Rp 15.000)
Rp 700.000
0,467
Rp 1.500.000

Jadi apabila Syifa menjual 100 kotak martabak telur
maka pendapatan yang akan diperoleh Syifa adalah
sebesar Rp 1.500.000.

Metode penetapan hargajual berdasarkan harga pesaing

Penetapan harga jual dengan metode ini dilakukan

dengan cara menggunakan harga pesaing sebagai referensi
atau acuan. Metode penetapan harga jual ini cocok untuk
produk standar dengan kondisi pasar dimana penawaran

jenis barang tertentu dikuasai oleh beberapa

perusahaan. Penetapan harga jual jenis harus menggunakan
strategi harga jual yang tepat.
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3. Metode penetapan hargajual berdasarkan permintaan
Penetapan harga jual berdasarkan permintaan ini
dilakukan dengan menganalisis konsumen, artinya
konsumen diminta untuk memberikan sebuah pernyataan
terhadap suatu harga barang tertentu yang disesuaikan
dengan kualitas barang tersebut.t!
E. Soal Evaluasi

1. Jelaskan konsep penetapan harga jual dalam Islam!

2. Jelaskan perbedaan konsep penetapan harga konvensional
dengan penetapan harga jual dalam pandangan Islam!

3. Apakah ada batasan dalam mengambil keuntungan dalam
menentukan harga jual produk?

4. Sebut dan jelaskan metode penetapan harga jual!

5. Metode penetapan harga jual apa yang paling efektif?

6. Apa yang menjadi pertimbangan manajemen dalam
menetapkan metode penetapan harga jual produk?

7. Apa tujuan yang hendak dicapai oleh suatu perusahaan
dalam menentukan harga jual produk?

8. Bapak Yohanis merupakan seorang manajer di bagian
pemasaran yang bekerja di PT GIGA. Beliau sedang
melakukan pertimbangan terkait penentuan harga jual
produk berupa sepuluh bangunan rumah minimalis, apabila
perusahaan menginginkan laba sebesar 40%. Berikut ini
merupakan rincian biaya yang dikeluarkan:

Biaya variabel tiap unit:

Biaya material Rp 50.000.000

Biaya tenaga kerja langsung Rp 10.000.000

Biaya listrik Rp 6.000.000

Biaya pemasaran variabel Rp 4.000.000
61 Wiratna Sujarweni, Akuntansi Manajemen Teori dan Aplikasi,...,, hal. 76-77
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10.

Biaya tetap:

Biaya gaji karyawan kantor Rp 9.000.000
Biaya sewa kantor Rp 11.000.000
Biaya penyusutan mesin Rp 7.000.000
Biaya asuransi kebakaran Rp 2.000.000

Lakukanlah perhitungan untuk menetapkan harga jual dari
setiap unit produk “PT Giga”!

Berikut disajikan contoh kasus dan hitunglah harga jual
produk dengan menggunakan metode mark up pricing!
Toko Hidayah membeli set panci serbaguna sebanyak 20 unit
untuk dijual kembali dengan harga beli Rp 450.000 per unit
ditambah ongkos pengiriman sebesar Rp 25.000, dengan
keuntungan yang ingin diperoleh untuk satu unit adalah
sebanyak Rp 50.000. Hitunglah harga jual produknya!

Yusuf mempunyai usaha minuman boba, harga boba per cup
Rp 11.000. Biaya tetap yang dikeluarkan Yusuf dalam
membuat produknya adalah sebesar Rp.250.000 dan biaya
variabel per cup adalah sebesar Rp3.500. Maka berapa titik
impas dalam volume dan dalam rupiah pada kasus di atas?
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